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jadilah ilmuwan atau peneliti yang “sehat” lahir dan batin 
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ABSTRAK 

 

ADSORBSI LOGAM Pb(II) DAN LOGAM Ni(II) DENGAN ARANG 

SEKAM PADI YANG TERAKTIVASI H3PO4 

 

Rohmad Effendi 

10630048 

 

 

Penelitian ini mengkaji tentang limbah sekam padi yang diarangkan pada 

suhu 500
o 

C selama 8 jam yang digunakan sebagai adsorben kadar logam Pb(II) 

dan logam Ni(II). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakterisasi dari 

arang aktif, mengetahui kondisi optimum penyerapan dari logam Ni(II) dan Pb(II) 

danmengetahui kompetisi adsorbsi dari kedua logam. Tahapan-tahapan yang 

dilakukan pada penelitian ini meliputi :  pembuatan arang aktif (diaktivasi dengan 

menggunakan H3PO4) dengan tujuan untuk memperluas rongga atau pori karbon 

aktif karena molekul-molekul pengaktif akan teradsorbsi oleh bahan karbon yang 

akan melarutkan pengotor-pengotor yang berada dalam pori karbon seperti 

mineral-mineral anorganik, tahap berikutnya adalah karakterisasi terhadap arang 

aktif dengan menggunakan FTIR dan XRF dengan tujuan untuk mengetahui 

kandungan-kandungan logam yang terdapat dalam arang sekam padi tersebut. 

Tahap selanjutnya adalah dilakukan uji adsorbsi adsorben arang sekam padi 

dengan variasi waktu (20, 30, 40, 50 dan 60 menit), kemudian variasi pH (2, 3, 4 

dan 5) dan variasi konsentrasi (20, 30, 40, 50 dan 60 ppm). 

 Hasil yang diperoleh pada penelitian ini, pada variasi waktu didapat waktu 

optimum adsorbsi dari logam Pb(II) dan Ni(II) yaitu 50 menit. Sedangkan variasi 

pH didapat pH optimum dari logam Pb(II) dan logam Ni(II) adsorbsi yaitu pH 5. 

Sedangkan untuk variasi konsentrasi didapat konsentrasi optimum dari logam 

Pb(II) dan logam Ni(II) yaitu 50 ppm. Kemudian dari kondisi optimum tersebut 

digunakan untuk melakukan kompetisi adsorbsi logam Pb(II) dan logam Ni(II) 

pada kondisi optimum. Karena kondisi optimum dari logam Pb(II) dan logam 

Ni(II) sama, maka kompetisi adsorbsi dilakukan 1 kali yaitu pada waktu 50 menit, 

pH 5 dan konsentrasi 50 ppm. Dari kompetisi adsorbsi yang dilakukan didapatkan 

hasil logam Ni(II) terserap 95,085% dan logam Pb(II) terserap 52,77%. Logam 

Ni(II) terserap banyak karena logam Ni(II) memiliki jari-jari yang kecil sehingga 

logam Ni(II) terserap sangat banyak. 

 Hasil yang diperoleh dari kompetisi adsorbsi dicari isotermal adsorbsinya. 

Ada 2 isoterm adsorbsi : isoterm Langmuir dan isoterm Freunlidch, masing-

masing logam mempunyai 2 isoterm tersebut. Dari penelitian ini didapat bahwa 

kedua logam mengikuti isoterm Freunlidch karena isoterm Freunlidch dari kedua 

logam mempunyai R
2 

yang lebih besar dari pada R
2 
isoterm Langmuir. 

  

 

Kata Kunci: adsorpsi Pb(II) dan Ni(II), isoterm adsorpsi,arang sekam padi 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang Masalah 

Air merupakan komponen terpenting dalam melangsungkan kehidupan 

setelah oksigen. Air adalah pelarut yang sangat baik bagi banyak bahan, 

sehingga air merupakan media transport utama bagi zat-zat makanan dan 

produk buangan/sampah yang dihasilkan proses kehidupan. Oleh karena itu, air 

yang ada di bumi tidak pernah terdapat dalam keadaan murni, tetapi selalu ada 

senyawa atau mineral/unsur lain yang terdapat di dalamnya. 

Air melarutkan macam-macam gas yang ada di udara, seperti: gas oksigen, 

gas nitrogen, gas karbondioksida dan melarutkan beberapa mineral seperti 

Natrium, Magnesium, Kalsium, Besi, debu dan partikel-partikel lain. Sebagian 

air tetap berada dipermukaan bumi atau tanah yaitu air lautan dan air 

permukaan tanah. Air permukaan tanah terutama terdapat dalam bentuk aliran 

sungai dan waduk/kolam. Air tersebut mengalir melalui sungai-sungai kecil, 

selokan, sungai-sungai besar ketempat yang lebih besar menuju ke danau, 

kolam dan sebagian besar terus ke laut. Air permukaan tanah dalam perjalanan 

menuju ke tempat yang rendah membawa serta lumpur, tanah sampah serta 

bahan-bahan pengotor lainnya berupa senyawa organik dan senyawa 

anorganik. Makin jauh perjalanan atau semakin banyak tempat-tempat yang 

dilewati, maka makin banyak bahan pengotor yang terkandung di dalamnya. 

Lingkungan ekosistem seringkali terdapat zat berbahaya yang saat ini 

banyak dikaji secara serius oleh kalangan ahli. Zat berbahaya tersebut 

diantaranya logam berat. Logam berat tersebut antara lain Pb, Zn, Cd, Ni dan 
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Cu. Logam berat dinyatakan sebagai polutan yang sangat toksik dan berbahaya 

karena sifatnya yang sukar terurai. Sifat inilah yang menyebabkan logam berat 

dapat terakumulasi dalam jaringan tubuh makhluk hidup sehingga dapat 

menyebabkan keracunan secara akut dan kronis bahkan dapat menyebabkan 

kematian. 

Timbal (Pb) dan persenyawaanya dapat berada di dalam badan perairan 

secara alamiah dan sebagai dampak dari aktivitas manusia. Secara alamiah, 

Pb(II) yang masuk ke badan perairan melalui pengkristalan Pb(II) di udara 

dengan bantuan air hujan. Di samping itu, proses korosifikasi dari batuan 

mineral akibat hempasan gelombang dan angin, juga merupakan salah satu 

jalur sumber Pb(II) yang masuk ke badan perairan. 

Timbal (Pb) yang masuk dalam badan perairan sebagai dampak dari 

aktivitas kehidupan manusia diantaranya air buangan dari pertambangan bijih 

Pb(II) dan buangan sisa industri yag berkaitan dengan Pb(II). Buangan-

buangan tersebut akan melalui jalur perairan seperti anak sungai kemudian 

dibawa menuju lautan. Umumnya jalur buangan dari sisa hasil industri yang 

menggunakan Pb(II) akan merusak tata lingkungan perairan yang dimasukinya. 

Logam berat yang akan dianalisis dalam penelitian ini adalah logam 

timbal(Pb) dan logam nikel(Ni). Logam Pb(II) dan Ni(II) sama sekali tidak 

dibutuhkan oleh tubuh manusia, keberadaan logam Pb(II) dan Ni(II) dalam 

tubuh manusia merupakan bencana bagi individu yang terkena, sehingga 

keberadaanya dalam air limbah perlu dilakukan pemantauan. 
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Teknik adsorbsi merupakan salah satu teknik pengolahan limbah yang 

diharapkan dapat menurunkan konsentrasi logam berlebihan pada sistem air. 

Teknik ini memiliki beberapa kelebihan bila dibandingkan dengan metode 

lainnya, metode ini murah, mudah diopersikan, sederhana dan memiliki 

kapasitas yang besar (Thomas dan Crittenden, 1988). Adsorbsi didasarkan pada 

interaksi ion logam dengan gugus fungsional yang ada pada permukaan 

adsorben melalui interaksi pembentukan ion kompleks. Interaksi ini biasanya 

terjadi pada permukaan padatan yang kaya gugus fungsional seperti –OH, -NH, 

-SH, -COOH (Stum dan Morgan, 1996). Proses adsorbsi mencakup dua (2) hal 

penting yaitu kinetika dan termodinamika adsorbsi. Kinetika adsorbsi meninjau 

laju adsorbsi dan mekanisme adsorbsi sedangkan pada termodinamika adsorbsi 

ditinjau tentang kapasitas adsorbsi, tetapan kesetimbangan dan energi yang 

terlibat dalam proses adsorbsi. 

Di Indonesia sedang dikembangkan teknik pengolahan sekam padi sebagai 

adsorben untuk membantu mengatasi masalah limbah logam berat tersebut. 

Sekam padi merupakan limbah agro industri yang melimpah di Indonesia 

terutama di Pulau Jawa. Abu sekam padi yang berasal dari pembakaran sekam 

padi mengandung silika kadar tinggi yaitu 87%-97% serta sedikit alkali dan 

alkali tanah sebagai unsur minor. 

Beberapa metode yang dapat digunakan untuk mengambil maupun 

mengurangi kadar logam berat di lingkungan terutama di perairan antara lain 

dengan metode pengendapan secara kimia (chemical preparation), koagulasi, 

kompleksasi, ekstraksi pelarut, pemisahan dengan membran, pertukaran ion 
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dan adsorbsi (Dewi, 2005). Berdasarkan beberapa metode tersebut, metode 

yang sering digunakan dan sedang berkembang sekarang ini adalah metode 

adsorbsi. Menurut Azmiyawati (2004) proses adsorbsi dapat dilakukan antara 

lain menggunakan karbon aktif, elektrodialis dan padatan anorganik. Pada 

penelitian digunakan silika gel yang dibuat dari sekam padi yang merupakan 

salah satu padatan anorganik karena mempunyai gugus silanol (Si-OH) dan 

gugus silakson (Si-O-Si), dimana secara umum padatan anorganik yang dapat 

digunakan sebagau adsorben adalah padatan yang memiliki sisi aktif 

permukaan seperti gugus silanol (Si-OH), gugus silakson (Si-O-Si) dan gugus 

aluminol (Al-OH) serta memiliki luas permukaan besar. 

Enymia dkk. (1988) telah berhasil membuat silika gel dari sekam padi 

untuk bahan pengisi karet ban, dari hasil penelitiannya diperoleh kadar silika > 

87% Nuryono dkk. (2004) juga telah melakukan pembuatan silika gel dari 

sekam padi dengan kandungan silika sebesar 97,96%. Kandungan silika yang 

besar menunjukkan bahwa sekam padi dapat digunakan sebagai bahan dasar 

pembuatan adsorben berbasis silika seperti silika gel. Silika gel memiliki gugus 

silakson (Si-O-Si) dan gugus silannol (Si-OH) dan gugus silanol (Si-OH). 

Atom yang terdapat pada gugus silanol dan gugus silakson digunakan sebagai 

situs aktif permukaan silika gel, dalam hal ini sebagai donor pasangan elektron. 

Atom O merupakan spesies yang mempunyai ukuran relatif kecil dan 

mempunyai polarisabilitas yang rendah. Mengakibatkan atom O ini memiliki 

kecenderungan untuk berinteraksi dengan logam berat yang pada umumnya 
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memiliki ukuran yang besar dan mempunyai polarisabilitas tinggi secara 

teoritis tidak begitu kuat (Atkins, 1990).  

Penelitian ini dilakukan adsorbsi logam Pb(II) dan Ni(II) dengan 

menggunakan arang sekam padi yang teraktivasi dengan H3PO4. Penelitian ini 

menggunakan kedua logam ini karena kedua logam ini termasuk logam yang 

toksik (beracun) ketika berada dalam konsentrasi terlalu tinggi akan 

membahayakan kesehatan manusia.  Penelitian ini  dipelajari kompetisi antara 

dua (2) logam dalam proses adsorbsi. 

B. Batasan masalah  

Mengingat banyaknya cakupan permasalahan, maka dalam penelitian ini 

hanya dibatasi pada: 

1. Sekam padi yang digunakan berasal dari Dusun Dhuku, Jambidan, 

Banguntapan, Bantul 

2. Aktivasi karbon aktif sekam padi menggunakan aktivator H3PO4 

3. Limbah yang digunakan adalah limbah simulasi logam Pb(II) dan Ni(II) 

C. Rumusan Masalah 

1. Bagaimanakah karakterisasi adsorben sekam padi dengan menggunakan 

FTIR dan XRF? 

2. Bagaimanakah kondisi optimum penyerapan dari logam Pb(II) dan logam 

Ni(II) dari segi pH waktu kontak dan konsentrasi? 

3. Bagaimanakah kompetisi antara 2 logam yaitu logam Pb(II) dan logam 

Ni(II) dalam proses adsorbsi? 
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D. Tujuan Penelitian  

1. Mengetahui karakterisasi adsorben arang sekam padi dengan menggunakan 

FTIR  dan XRF. 

2. Mengetahui pengaruh pH larutan, waktu kontak dan konsentrasi ion logam 

terhadap laju adsorbsi logam Pb(II) dan Ni(II). 

3. Mengetahui kompetisi adsorbsi logam Pb(II) dan logam Ni(II) pada kondisi 

optimum masing-masing logam. 

E. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat terutama dalam hal: 

1. Memberikan informasi mengenai karakteristik adsorben sekam padi 

berdasarkan FTIR  

2. Memberikan informasi tentang pH maksimum, waktu kontak maksimum 

dan konsentrasi maksimum dari  logam Pb(II) dan logam Ni(II). 

3. Memberikan informasi tentang kompetisi antara 2 logam yaitu logam 

Pb(II) dan logam Ni(II) dalam proses adsorbsi. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian ini, mengenai adsorbsi logam Ni(II) dan Pb(II) 

dengan arang sekam padi yang teraktivasi H3PO4, maka dapat diambil kesimpulan 

bahwa:  

1. Setelah dilakukan karakterisasi menggunakan FT-IR ternyata dalam arang 

sekam padi terdapat gugus fungsi C-O, C=O, N-H dan C-H, sedangkan 

menurut hasil karakterisasi mengggunakan XRF di dalam arang sekam padi 

terdapat beberapa logam diantaranya SiO2, Al2O3 dan P2O5. 

2. Dari data AAS yang diperoleh, proses adsorbsi logam Ni(II) dan Pb(II) 

menggunakan arang sekam padi yang diaktivasi dengan H3PO4 menunjukkan 

bahwa kedua logam mempunyai kondisi optimum penyerapan yang sama, yaitu 

pada waktu kontak 50 menit, pH 5 dan konsentrasi 50 ppm dengan berat 

adsorben yang digunakan sama yaitu 0,5 gram. 

3. Dari adsorbsi kompetisi antara 2 logam didapatkan hasil bahwa logam Ni(II) 

terserap 95,085% sedangkan logam Pb(II) terserap 52,77%. Logam Ni(II) 

terserap sangat banyak karena logam Ni(II) mempunyai jari-jari atom yang 

kecil.   
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B. Saran 

Untuk mengetahui efektivitas adsorbsi dari adsorben arang sekam padi 

dilakukan uji variasi berat dari arang sekam padi, sehingga dapat diketahui 

pada berat berapa gram arang sekam padi melakukan adsorbsi secara optimal 

(dicari berat optimum dari arang sekam padi). 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Menentukan mol Dan Masa Logam 

20 ppm = 20 
  

       
 

Diencerkan menjadi 200 Ml 
     

       
 = 

 

      
 

X = 
    

     
 

    = 4 mg 

    = 0.004 gram 

 

a. Pb (Timbal)  

Dalam bentuk Pb(NO3)2 

Massa: 0,004 g 

Besar molekul relatif (Mr): 331 

Jadi mol : 
    

  
 = 

          

   
 : 0,00012 mol 

b. Ni (Nikel)  

Dalam bentuk senyawa Ni(NO3)2.6H20 

Besar molekul relatif(Mr): 285 

Mol : 
    

  
 gram :  mol x Mr 

   : 0,000012 x 285  

   : 0,00342 gram 
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Lampiran 2. Penentuan Konsentrasi Larutan HCL Pekat  

 

Diketahui massa jenis HCL : 1,19 
  

 ⁄  

            : 1190
   
 ⁄  

Persen berat HCL : 37 % 

Massa 1 liter larutan pekat HCL : 1190
   
 ⁄  X 1 Liter :  1190 gram 

Massa HCL dalam 1 liter larutan pekat : 37% x 1190 gram : 440,3 gram 

Mr HCL pekat : 39,5 
      

   ⁄  

Konsentrasi HCL pekat: [HCL]: 
    

  
  : 
     

    
 : 12,06 M 
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Lampiran 3. Pengenceran HCL Pekat 

 

Dengan N1: 12,06 M 

V2 : 1000 

N2 : 0,1 N 

V1.N1= V2.N2 

V1.12,06 = 1000.0,1 

12,06.V1 = 100 

V1 = 
   

     
 = 8,29 ml 

Jadi volume pekat yang harus diambil adalah 8,29 ml 
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Lampiran 4. Perhitungan Dalam Variasi Konsentrasi 

Mencari V1 (Volume larutan logam) yang akan diencerkan. 

Dengan N1= 1000 ppm 

V2 = 50 ml 

N1 = 20 ppm,30 ppm,40 ppm,50 ppm,60 ppm 

a. Konsetrasi 20 ppm 

V1.N1= V2.N2 

V1.1000 = 50.20 

V1.1000 = 1000 

V1 = 
    

    
 = 1 ml  

b. Konsentrasi 30 ppm 

V1.N1=V2.N2 

V1.1000 = 50.30 

V1.1000 = 1500 

V1 = 
    

    
 = 1,5 ml 

c.  Konsetrasi 40 ppm 

V1.N1= V2.N2 

V1.1000 = 50.40 

V1.1000 = 2000 

V1 = 
    

    
 = 2 ml 

d. Konsetrasi 50 ppm 

V1.N1= V2.N2 

V1.1000 = 50.50 

V1.1000 = 2500 

V1 = 
    

    
 = 2,5 ml 

e. Konsetrasi 60 ppm  

V1.1000 = 50.60 

V1.1000 = 3000 

V1 = 
    

    
 = 3 ml  

Jadi total kita membutuhkan larutan logam sebanyak 10 ml 
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Lampiran 5. Isoterm Langmuir dan Freunlidch 

 

a. Logam Ni(II) 

 

Tabel 5.1 Adsorbsi Multikomponen Konsentrasi Dari Logam Ni 

Ce 

akhir 

(mg/l) 

C 

teradsorb 

(mg/l) 

Qe 

(mg/g) 

Ce/Qe 

(g/l) 

Log Ce Log Qe 

16.737 3.263 97.89 170.9776279 4.223677616 1.990738329 

16.964 3.036 91.08 186.2538428 4.229528264 1.959423022 

16.457 3.543 106.29 154.8311224 4.216350669 2.026492407 

16.485 3.515 105.45 156.3300142 4.217088951 2.023046584 

16.287 3.713 111.39 146.2159978 4.211841096 2.046846204 

 

(1) Langmuir 

      R
2
 = 0,9967 

      Y      = 0,0594 x – 821,93  
  

          
 = 

 

  
    + 

 

   
 

 

     
            

 

  
 

Qm = 16,835 
  

 
 

 

   
            

 

 

  =        
 

 
 

  

 

 

 
  
          

 
 

         
 
  

 



27 
 

 

 

 
 = - 13837 

  

 
 

   -7,22 x 10 
-5  

 
 

 

 

 

Gambar 5.1 : Isoterm Langmuir Logam Ni 

 

 

(2) Freunlidch
 

R
2
 = 0,9988 

Qe = KF     
 

  

Log Qe = 
 

 
 log Ce + Log KF 

Y   = -4,9558 x +  24,921  

 

Slope = 
 

  
  - 4,9558  

 n = - 0,201  

log KF = 24,921 
 

KF = 10 
24,921

 

      = 8,33 X 10 
24 
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Gambar  5.2  : Isoterm Freundlich Logam Ni 

Tabel 5.2 Kinetika adsorbsi logam Ni 

Parameter Langmuir     Parameter Freundlich   

K 

 

Qm 

 

R
2
 KF 

 

N 

 

R
2
 

-7,22 x 10
-9

 16,835 0.9967 8,33x 10
24

 - 0,201  0.9988 

 
 

b. Logam Pb(II) 

Tabel 5.3  Adsorbsi Multikomponen Konsentrasi Logam Pb 

Ce 

akhir  

(mg/l) 

C 

teradsorb 

(mg/l) 

Qe 

(mg/g) 

Ce/Qe 

(g/l) 

Log Ce Log Qe 

18.546 1.454 43.62 425.1719395 4.268250255 1.639685661 

17.550 2.450 73.50 238.7755102 4.244277121 1.866287339 

167.326 2.674 80.22 215.9810521 4.23869831 1.904282658 

15.361 4.639 139.17 110.3757994 4.186419489 2.143545627 

15.958 4.042 121.26 131.6015174 4.201978461 2.083717564 
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(1)  Langmuir 

R
2
 = 0,8801 

Y   = 0,0914 x – 1324,1  
  

  
 = 

 

  
    + 

 

   
 

 

   
          

 

  
 

Qm    = 10,94 
  

 
 

 

   
         

 

 
 

 

  
 
 

 

  =
- 13241

 

 
 

 

 
 
          

 
 

 
  

 

 

 
  
         

 
 

         
 
  

 

 

 
 = - 14486 

  

 
 

K = - 6,9 x 10
-5  

 
 

 
Gambar  5.3 : Isoterm Langmuir Logam Pb 

 

 

(2)  Freundlidch 

R
2 

 = 0,9604 

Qe = KF     
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Log Qe = 
 

 
 log Ce + log KF 

Y   = -5,907 x + 26,903 

Slope = 
 

 
 = - 5,907  

    n = 
 

       
 

                  = - 0,169  

log KF = 26,903 

KF = 10 
26,903 

      = 7,99 x 10 
26

 

 

Gambar  5.4  : Isoterm Freunlidch Logam Pb 

Tabel 5.4 Kinetika adsorbsi logam Pb 

Parameter Langmuir     Parameter Freundlich   

K 

 

Qm 

 

R
2
 KF 

 

N 

 

R
2
 

- 6.9 x 10
-5

 10,94 0.8801 7,99 x 10
28

 - 0,169 0.9604 
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Lampiran 6. Hasil Karakterisasi Arang Sekam Padi Dengan FTIR  

 

Gambar 6.1 FTIR Dari Arang Yang Teraktivasi (2) dan Tanpa Aktivasi 

H3PO4(1) 
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Lampiran 7. Hasil Karakterisasi Arang Sekam Padi Dengan XRF  

 

Tabel 7.1  Data XRF dari arang aktif sekam padi 

Formula Z Konsentrasi (%) 

SiO2 14 87.42 

Al2O3 13 2.67 

P2O5 15 2.40 

K2O 19 2.26 

CaO 20 1.55 

Fe2O3 26 1.47 

SO3 16 1.02 

Cl 17 0.80 

TiO2 22 0.16 

MnO 25 0.16 

SrO 38 0.02 

SnO2 50 0.02 

ZnO 30 0.01 

Rb2O 37 0.01 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



33 
 

 

Lampiran 8. Perhitungan Variasi 

1) Variasi waktu 

a. logam Ni(II)  

Tabel 8.1 Variasi Waktu Dari Logam Ni(II) 

Waktu 

(menit) 

Konsentr

asi awal 

(mg/L) 

Konsentrasi 

sisa (mg/L) 

% konsentrasi 

teradsorb 

Massa 

adsorben 

(gr) 

20 20 17,0424 14,79 0,5 

30 20 17,0503 14,75 0,5 

40 20 16,7306 16,25 0.5 

50 20 16,5499 17,25 0.5 

60 20 16,5736 17,13 0,5 

 

b. Logam Pb(II) 

Tabel 8.2 Variasi Waktu Dari Logam Pb(II) 

Waktu 

(menit) 

Konsentrasi 

awal (mg/L) 

Konsentrasi 

sisa (mg/L) 

% 

konsentrasi 

teradsorb 

Massa 

adsorben 

(gr) 

20 20 18,5464 7,268 0,5 

30 20 17,5502 12,25 0,5 

40 20 17,3256 13.37 0.5 

50 20 15,3612 23,19 0.5 

60 20 15,9575 20,21 0,5 
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Gambar 8.1 Hubungan Antara Efisien Adsorbsi (%) Logam Pb Dan Logam Ni 

Dengan Variasi Waktu Kontak Dengan Adsorben 

2) Variasi pH 

a. Logam Ni(II) 

Tabel 8.3 Variasi pHDari Logam Ni(II) 

pH Konsentrasi 

awal (mg/L) 

Konsentrasi 

sisa (mg/L) 

% 

konsentrasi 

teradsorb 

Massa 

adsorben 

(gr) 

2 20 18,1522 9,24 0,5 

3 20 17,7327 11,34 0,5 

4 20 17,1721 14,1395 0,5 

5 20 13,8160 30,92 0,5 
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b. logam Pb(II) 

Tabel 8.4 Variasi pH Dari Logam Pb(II) 

pH Konsentrasi 

awal (mg/L) 

Konsentrasi 

sisa (mg/L) 

% 

konsentrasi 

teradsorb 

Massa 

adsorben 

(gr) 

2 20 17,9142 10,43 0,5 

3 20 7,4175 62,91 0,5 

4 20 7,4577 62,71 0,5 

5 20 6,1992 69 0,5 

 

 

Gambar 8.2  Hubungan antara efisiensi adsorbsi (%) logam Pb dan  logam Ni    

dengan variasi pH 
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3) Variasi konsentrasi 

a. Logam Ni(II) 

Tabel 8.5 Variasi Konsentrasi Dari Logam Ni(II) 

Konsentrasi 

awal (mg/L) 

Konsentrasi 

sisa (mg/L) 

% konsentrasi 

teradsorb 

Massa 

adsorben (gr) 

20 5,412      45,92 0,5 

30 14,5944 51,35 0,5 

40 20,1275 49,69 0,5 

50 24,4095 50,98 0,5 

60 25,3266 57,79 0,5 
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b. Logam Pb(II) 

Tabel 8.6 Variasi Konsentrasi Dari Logam Pb(II) 

Konsentrasi 

awal (mg/L) 

Konsentrasi 

sisa (mg/L) 

% konsentrasi 

teradsorb 

Massa 

adsorben 

(gr) 

20 13,8275 30,86 0,5 

30 24,974    16,75 0,5 

40 30,5726 23,57 0,5 

50 39,3836 21,23 0,5 

60 38,8546 35,25 0,5 

 

 

Gambar 8.3 Hubungan antara efisiensi adsorbsi (%) logam Ni(II) dan  Pb(II) 

dengan variasi konsentrasi.
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Lampiran 9. Dokumentasi Penelitian 

 

 

 

 Gambar 9.1 Sekam Padi  

 
                  Gambar 9.2 Arang Sekam Padi 
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                 Gambar 9.3 Saringan Ukuran 60 Mesh 

 

 
                    Gambar 9.4 Oven Furnace 
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